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PENGEMBAIIGAI\ AGROFORBSTRY BERBASIS BIOFARMAKA
DAN KEMITRAAN PEMASARAN I]NTT]K PEMBERDA.VN"M UESVI-iAKAT

Dr KABUPATEN suKABUtdr, PRoprNsI JAWA BARAT

* rE_;': :1 i

*,qwr-temen
, Ninuk Purnaningsih2, Edy Djauhari Punryakusumah3

$emen Hutan, Falatltas Kehutanan, ipB; rDeparremen 
Sotns iomunil@si de,?anberdayaan Masyarakat, Fahrltas Ekotogi *tomrifi, ti*; i6"port"*en 

Biokimia, Fahthas
Matematika dan llmu Pengetahuan Atam, IpB

ABSTRACT

t$:x;t of community around forest in sukabuni District is small and landless farmers. They*tionally cultivat€ lmong any others medicinal plants. But the pr"ar"iq*it, * under theqmmnr"+ard which caused low pro&rct prices. It is then needed to sfrengthen and eurpowering thery cupacitv with.ai-1io improve quarrty *o qrantilli meoi"Inu pht ;;tucts and toon'elop an integrated_rnarketing model ror megici*i ptu"'o *0, high ;-pd;;i*"*, farmergrup institution whic!_.99uld 'trlild a partnership with industy. The object of this activity is@Ers at Melcaqaya village, Ciemas 
-sub-district 

who are memus of srijaya Far:ner Gro,psrtts-ociation (FGA). Survey, indepth interview and !,cu1gf*p air"*sion *ere condrctea b get
P oo existing condition Farmer institution stengtheniig was conducted through kainings forrEl€rs on agroforestry based medicinal qfant inctuding agroforo.y a"rrio tation plot:m$lishmen! post harvest processing ana r'acititation of farier grotrp institution. Agribusinessruuorking and parfirership is uuru tnrough the memorandum of understanding on marketing
trrEr"s,:sso FGA and two industry companies.

Lc1-words: medicinal plant, empowerment, marketing, farnrer institution, parhership

l", Pendahuluam
jmilonesia menrpakan negara kedua terkaya di
0' nia dalam hal keanekaragaman rtayati.
lmdapat sekitar 30.000 jenis (spesies) yang
re.,ah diidentifikasi dan 950 spesies diantar anya
uiEtahui memiliki fungsi biofarmaka yaitu
u:mbuhan, hewan, maupun mikroba yang
r:fmiliki potensi sebagai obat, makanan
s.frsehatano nutraceuticals, baik unfuk manusia,
rEu'an maupun tanaman Dengan

lTnekarugamarl hayatiny&, seharusnya
-tdonesia rnarrpu mer{adi pusat pengernbangan
rynb i snis b erbasiskan biofar maka.

straJegi pengembangan agribisnis biofarmaka
s&pat mengarnbil bentuli pada pola-pola
:Enumbuhan dan penguatan kelembagaan

TPsis pada komuniLs lokavpetani, utamanya
)es produk biofarmaka yang telah lazim
lbudidayakan oleh masyarakat setempat,
Fperti temulawak, jahe dan sebagainya.
Eerbagai pola pengembangan agribisnis
!:ofarmaka dapat dilakukan, umpamanya
relalui pola kemitraan Qtartnership) yang
rengintegrasikannya dengan perusahaan jamu
iaik skala regional maupun nasional atau

dengan kexembagaan sosial dan ekonomi
lainnya. Kecendenrn gan pembesaran peluang
demand pasar terhadap bahan-bahan 

-produk

biofarmaka, dapat dipandang seb agaisalah satu
jalan alternatif bug, peningkatan pendapatan
nrmahtangga petani di tingkat petani lokal.

Terdapat sejumlah masalah yang dihadapi
oleh rumahtangga petani dalam upaya
pengernbangan tanaman (agribisnis) biofarmaka.
Pertams, petani menghadapi kendala strulcfiral
berupa keterbatasan penguasaan keterampilan
dan pengetahuar; ketiadaan sumber *3ut*o
dan informasi produlci, budidaya dan
pengolahan yang akan mencirikan kualitas
tanarnan biofarrraka serta kurangnya &rlnrngan
ke I embagaan produ h*i (s up p o r t i n g i ns t i tu t i in s)
yang mencuJnrpi untuk pengerrbangan tanarnan
biofannaka . Ke&tq p€tani menghadapi sejumlah
kendala berdimensi htlturar sepertl moralitas
ekonomi, cara-pandang etika subsistensi, serta
sistern nilai terhadap produk yang dipilih.
Dirnensi kultural itu telah *royruabtcan
rendahnya preferensi pstani pada pilihan
tanaman obat sebagai komoditas pokok yang
diusahakannya.
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Gapoktan Srijaya yang meranskap sebagai
tengkulak besar atau kepada tengkulak besar
lainnya di hrar kecamatan. Gapoktan menjual
hasil pertanian ke Pasar Induk Kramat Jati di
lakaxta atau ke pasar kabupaten di Pelabuhan
Ratu (Garnbar 2).

Pengawa$an dan pembinaan pemasaran
telah dilalnftan oleh Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Balai Penyuluhan Pertanian
Perikanan Peternakan dan Kehutanan (BP4K)
Kabupat€n Sukabumi" Namun pengawasan dan
pernbinaan pemasaran tersebut masih terbatas
pada penyuhftan dan pengikutsertaan Gapohan
dalam pameran pembangunan baik di dalam
maupun di hrar kabupaten Dengan nrcngevaluasi
kondisi saat ini tentang kelenrbagaan pefilasman
dan tingkat kemitraan antar stakehoder, maka
raneaqgan pngembangan model kemitraan dan
pemasaran yang dibangun adalah seperti tertera
pada Gambar 3.

Desain kelembagaan petani dalam model
penulsaran ini, berkaitan dengan konsep
"hubungan kelennbagaan", yakri menggambarlffin
pola-pola hubungan antara kelenrbagaan petani
dengan institusi lainnya (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan, PT,Biofarindo, PT" SOHO).
Upaya psngembangan jejaring tersebut dapat
dianalisis dengan p€maharnan dan penjelasan
yang holistik antara modal sosial, modal
ekonomi dan modal fisik (Dhannawan dan
Tony, 2005). Jejaring dalam 'kelemb agaan
petani yang utuh' tersebut secara konseptual
hanrs dibangun dan dikenrbangkan rnelalui
suatu aktivitas kolaborasi antar-s tskeholder
atau antar-kelembagaan berdamrkan kepercayaan
Secara konseptual disain kelembagaan dan
hubungan kelenrb agaafi tersebut dirancang
dengan membangun kolaborasi antar-
stakeholder, yang meliputi suatu pola relasi
antar sektor swasta (perusahaan swasta), sektor
publik (kelembagaan pemerintah di berbagai
hierarkfii), Mn sektor kelembagaan-kelemb agan
petani. Dalam tatarun atau aras operasional
memungkinkan bentuk kolaborasi tersebut
dibangun tidak hanya dalam kerangka ikatan
antar*stakeholder, tdapi dapat pula dalam ilmtan
shoreholder, seperti pengembangan paymers hip .

4. Kesimpulan
1) Pengembangan agroforestri berbasis

biofarmaka memiliki potensi yang tinggi
nnfuk pemberdayaan masyarat*at namun
adopsi inovasi pola agrofrestri ini
terkendala sifat jangka tanam yang agak
lama dan biaya produksi yang cutr<up besar,

serta sifat petani yang hanya mengusai
lahan sempit dan mdal yang terbatas.

2) Model pemasaran dengan pola kemitraart
antara petani dengan industri yang disertai
dularngan lembaga pemerintah dan
stakeholder lainnya, rnemperkuat daya
saing petani dengan terjaminnya pemasaran
produk biofarmaka.
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